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 Abstract : Research on gender, Christian feminism, and articles on 
gender from Indonesian writers is still not widely carried out by 
Indonesian academics and researchers. From the results of a 
literature review, it is clear that gender is still a sensitive topic of 
discussion, let alone associated with religion and beliefs. This study 
used the VOSviewer bibliometric analysis method, data were 
retrieved from the Scopus database on March 6, 2023 with findings 
of data that were feasible or met the requirements for research by 
searching through the following keywords: “Gender and Christian 
Feminism, there are 128 article documents”, “Gender and 
Indonesian writers have 65 article documents”, and “Christian 
Feminism and Indonesia have 2 article documents”. 
 
Keywords : Gender, Christian Feminism, Indonesia, Bibliometrics, 
VOSviewer 
 
Abstrak : Penelitian tentang gender, feminsime Kristen,  dan artikel 
tentang gender dari penulis Indonesia masih belum banyak 
dilakukan oleh kalangan akademisi maupun peneliti Indonesia, 
dari hasil tinjauan literatur bahwasannya perihal gender masih 
sensitif dibicarakan apalagi dikaitkan dengan agama dan 
keyakinan. Penelitian ini menggunakan metode analisis 
bibliomerik VOSviewer, data diambil dari databasenya Scopus pada 
tanggal 6 Maret 2023 dengan temuan data yang layak atau 
memenuhi syarat untuk penelitian dengan pencarian melalui kata 
kunci sebagai berikut: “Gender dan Feminisme Kristen terdapat 
128 dokumen artikel”, “Gender dan Penulis Indonesia terdapat 65 
dokumen artikel”, dan “Feminisme Kristen dan Indonesia terdapat 
2 dokumen artikel”. 
 
Kata Kunci : Gender, Feminisme Kristen, Indonesia, Bibliometrik, 
VOSviewer 
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PENDAHULUAN  
Perihal isu gender dan feminisme di Indonesia sudah banyak dibicarakan walaupun masih 

belum sepenuhnya menyeluruh, tetapi untuk perihal gender dan feminisme dalam penelitian dari 
kalangan akademisi atau peneliti yang sudah mempublikasikan atau menerbitkan dalam jurnal 
internasional bereputasi terindek Scopus masih kurang dan sangat sedikit, apalagi terkait tentang 
gender dengan konteks feminisme agama atau keyakinan. Ada sebuah penelitian dari Kristin Aune 
and Mathew Guest tentang bagaimana agama dalam membentuk pendekatan gender di lingkungan 
mahasiswa yang terdiri dari lima universitas di wilayah Inggris Raya, studi yang dilakukan fokus 
perihal bagaimana sikap gender yang bisa berinteraksi dengan identitas Kristen mereka (Kristin 
Aune dan Mathew Guest, 2019). Perihal tentang gender yang dinegosiasikan oleh kalangan Kristen 
evangelis di Amerika Serikat bahwasannya wacana publik menggambarkan bagaimana pemimpin 
evangelis terkadang menafsirkan pengunjung gereja secara kompleks dengan cara yang 
kontradiktif (Brasher, 1998). Studi literatur atau tinjauan literatur dari Bartkowski menjelaskan 
bahwasannya banyak nasihat dalam pernikahan evangelis yang mempromosikan esensialisme 
gender dan perbedaan gender adalah bawaan, “diskursus evangelis tentang esensi maskulinitas, 
feminitas, dan seksualitas yang terfragmentasi” (Bartkowski, 2001).  

Adanya komitmen yang kuat dalam keluarga mengenai kesetaraan gender dari teologi 
dalam anggota masyarakat, walaupun masih individual menurut identifikasi dengan gereja 
Perjanjian Baru. Antara feminisme dengan resonasi komunitas dibatasi oleh anti-strukturalisme 
evangelis dan etika kerendahan hati serta moderasi Kristen. Temuan artikel dari Lisa Weaver 
Swartz bahwasannya agensi dan pemberdayaan dapat tersedia bagi perempuan karena isi teologis 
agama mereka (Lisa Weaver, 2018). Pemikiran feminis tentang pemberdayaan perempuan sangat 
beranekaragam terhadap keyakinan budaya yang mendalam (Ridgeway, 2011) atau interaksi 
relasional di mana keyakinan bisa berperan (Ridgeway dan Cecelia, 2004). Pendapat lain 
berpendapat yang menempatkan gender dalam struktur sosial yang sangat luas (Risman, 
2004)atau dalam bidang ekonomi (Heidi, 1981) tetapi, ada yang mempunyai pendapat lain dalam 
menyerukan dekonstruksi kategori struktural gender itu sendiri (Rubin, 1975 ; Judith, 1983). 

Dari studi literatur database Scopus sebelumnya perihal gender dan agama atau keyakinan 
masih belum banyak penelitian yang dilakukan oleh akademisi atau peneliti dari Indonesia. Karena 
perihal gender dan agama masih sensitif untuk dibicarakan walaupun hasil riset yang sudah di 
publikasikan atau yang sudah di terbitkan, walaupun dua organisasi besar keagamaan seperti 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama (NU) sudah menerbitkan buku tentang pandangannya 
terhadap gender. Dari kedua organisasi besar yang ada di Indonesia tersebut sudah adanya 
pembedaan atau pemilahan antara Pimpinan atau Ketua dari kalangan laki-laki maupun 
perempuan. Seperti contohnya Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah pasti seorang laki-laki, 
begitu juga Pimpinan Pusat NU yang juga pasti laki-laki, sementara Pimpinan Pusat atau Ketua 
Aisyiyah dan Muslimat atau Fatayat NU dari kalangan perempuan, dan sepertinya tidak akan 
pernah terjadi untuk Pimpinan Pusat atau Ketua dari Muhammadiyah dan NU dari kalangan 
perempuan, begitu juga sebaliknya Pimpinan Pusat atau Ketua Aisyiyah dan Muslimat NU dari 
kalangan laki-laki. 
 
METODE PENELITIAN  

Dalam analisis bibliometrik ada indikator yang diterapkan dalam evaluasi bibliografi data, 
juga termasuk di dalamnya tentang jumlah penulis, artikel, kutipan, institusi, dan negara. Apalagi 
dokumen yang digunakan untuk menganalisis diperoleh dari database jurnal internasional 
bereputasi dan juga terbesar di dunia, yaitu Scopus (Mongeon, P. dan Paul-Hus, 2016). 
Ketersediaan jumlah artikel di Scopus lebih banyak dibandingkan dengan Google Scholar atau 
lainnya (Verma, S. dan Gustafsson, 2020). Menurut Aguillo (2012) bahwasanya penulis tidak 
memilih dalam menggunakan Google Cendekia dikarenakan permasalahan tentang pengindekan, 
kurangnya integrasi formal dalam banyak kasus. Dalam struktur analisis yang digunakan dalam 
penelitian saat ini sejalan dengan beberapa kajian bibliometrik yang dilakukan pada topik lainnya 
(Verma, S. dan Gustafsson, 2020). Pengambilan data dari artikel, buku, buku bunga rampai, 
konferensi, dan hasil review oleh para penulis. Data diambil pada tanggal 6 Maret 2023 melalui 
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databasenya Scopus dengan menggunakan kata kunci “Gender dan Feminisme Kristen” 
mendapatkan 128 artikel, “Gender dan Penulis Indonesia” mendapatkan 65 artikel, dan 
“Feminisme Kristen dan Indonesia” mendapatkan 2 dokumen artikel. Kemudian dokumen artikel 
yang dipilih dari database Scopus disimpan dalam bentuk file CSV, selanjutnya dianalisis 
menggunakan dua bentuk analisis yaitu analisis hasil pencarian pada menu Scopus dan analisis 
menggunakan software VOSviewer. Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian, bisa dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Langkah Kerja Analisis Bibliometrik Menggunakan Vosviewer 

Data bibliografi dipetakan secara visualisasi grafis dengan menggunakan teknik VOSviewer 
untuk menjelaskan hasil yang lebih lanjut (Van Eck, NJ dan Waltman, 2010) Jaringan yang 
dihasilkan perangkat lunak VOSviewer bibiliometrik menganalisis tentang penulisan bersama dan 
juga kutipan bersama (Small, 1997) juga perihal kemunculan bersama tentang kata kunci dan 
penggabungan bibliografi (Kessler, 1963) tetapi (Martínez-L´opez et al., 2018)mendefinisikan 
tentang penulisan bersama sebagai indikator dalam mengevaluasi kumpulan artikel paling 
produktif, terutama yang memiliki tingkat publikasi bersama. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Artikel yang membahas penelitian tentang “Gender dan Feminisme Kristen” masih belum 
banyak dilakukan oleh para peneliti maupun akademisi, terutama yang sudah mempublikasikan 
tulisannya dalam jurnal internasional bereputasi terindeks Scopus. Dari database Scopus dengan 
pencarian melalui kata kunci “Gender dan Feminisme Kristen” mendapatkan 128 dokumen artikel 
dari jurnal, buku, buku bunga rampai, konferensi, dan tinjauan literatur. Selain itu penulis mencari 
dengan kata kunci yang berbeda “Gender dan Penulis Indonesia” terdapat 65 artikel, sementara 
pencarian “Feminisme Kristen dan Indonesia” hanya mendapatkan 2 artikel. Dari ketiga kata kunci 
pencarian data yang sudah dilakukan melalui database nya Scopus penulis akan menganalisis 
dengan aplikasi bibliometrik VOSviewer. Pertama artikel yang berkaitan dengan “Gender dan 
Feminisme Kristen” menganalisis co-authorship – authors (penulis), analisis ini semua penulis dan 
yang sudah mempublikasikan artikelnya ke dalam Jurnal yang terindeks Scopus, tidak spesifik dari 
penulis Indonesia. Hasil yang didapat dari bibliometrik VOSviewer dapat dilihat dalam bentuk tabel 
dan gambar di bawah ini: 

Tabel 1. Gender dan Feminisme Kristen 

No Penulis                Dokumen                                         Sitasi 

1 Caruso A. 2                                                 0 

2 

3 

4 

Prevot A. 

Raphael M. 

Ruether R. R. 

2                                                 0 

2                                                 3 

2                                                 2 

Sumber : Database Scopus 
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Dari tabel 1 di atas dalam penulisan artikel “Gender dan Feminisme Kristen” ada 125 
penulis, dan ada 4 penulis yang memenuhi ambang batas. Dari keempat penulis yang sudah 
disebutkan dalam tabel 1, setiap penulis memiliki minimal dua dokumen, sementara untuk perihal 
sitasi (pengutipan) Raphael M. memiliki sitasi yang lebih banyak dikutip dibanding Ruether R. R. 
yang hanya memiliki dua kutipan, sementara untuk Caruso A. dan Prevot A. belum ada yang 
mengutip sampai pencarian data dalam database nya Scopus. Setelah VOSviewer menjelaskan atau 
menganalisis dalam bentuk tabel, selanjutnya akan menganalisis dalam bentuk visualisasi gambar. 
Dalam bentuk gambar bisa dilihat pada gambar 2 di bawah ini: 

 
Gambar 2. Co-authorship - Analyzing Author (Penulis) Gender dan Feminisme Kristen 

Sumber: VOSviewer 
Dari gambar 2 di atas dalam penulisan “Gender dan Feminisme Kristen” berdasarkan 

analisis VOSviewer ada 125 penulis. Namun, ketika filter diterapkan ke sumber dengan setidaknya 
2 dokumen dan dua kutipan minimal, 4 penulis (sumber) memenuhi ambang batas dan VOSviewer 
membaginya menjadi 4 cluster. Dari 4 penulis yang memenuhi ambang batas, hanya 4 dokumen 
yang memiliki koneksi kuat antara satu sama lain, seperti yang ditunjukkan pada gambar 2. Warna 
node sesuai dengan cluster terpisah yang ditetapkan. Ukuran node menunjukkan jumlah kutipan 
yang diterima oleh sumber. Ketebalan link dan jarak node menunjukkan kedekatan dan kekuatan 
hubungan antar node. Node yang lebih tebal dan jarak yang lebih dekat menunjukkan hubungan 
yang lebih sering dan lebih kuat. Selanjutnya VOSviewer akan menganalisis tentang “Penulisan 
Bersama (Gender dan Penulis Indonesia)” terdapat 65 dokumen, dan hasilnya bisa dilihat pada 
tabel 2 dan gambar 3 di bawah ini: 

Tabel 2. Gender dan Penulis Indonesia 

No Negara                 Dokumen                                         Sitasi 

1 Indonesia                   33                                                    243                          

2 

3 

4 

Australia 

Inggris 

Amerika Serikat 

                  11                                                      95 

5                                                   70 

9                                                 234                         

Sumber : Database Scopus 
Dari tabel 2 di atas hasil dari VOSviewer menjelaskan bahwasanya setiap negara memiliki 

5 dokumen, ada 14 negara yang menulis perihal “Gender dan Indonesia” dan ada 4 negara yang 
memiliki ambang batas. Dalam analisis VOSviewer penulisan spesifik dalam “Gender dan Penulis 
Indonesia” memiliki 33 dokumen artikel dan memiliki banyak sitasi dengan jumlah 243, walaupun 
ada penulis dari negara lain yang menulis tentang “Gender dan Indonesia” seperti Australia, 
Inggris, dan Amerika Serikat di dalamnya adanya kolaborasi dalam penulisan. Untuk negara 
Australia memiliki 11 dokumen lebih banyak dibanding dengan negara Amerika Serikat, tetapi 
perihal sitasi justru Amerika Serikat memiliki jumlah 234 sitasi lebih banyak dibanding Australia 
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yang hanya memiliki 95 sitasi. Selain penjelasan atau analisis dalam bentuk tabel, VOSviewer 
memvisualisasikan dalam bentuk gambar di bawah ini: 

 
Gambar 3. Co-authorship - Analyzing Countries (Negara) Gender dan Penulis Indonesia 

Sumber: VOSviewer 
Dari gambar 3 di atas Pada Gambar 3, simpul besar menunjukkan negara-negara yang 

signifikan. Tautan antar node menunjukkan hubungan antar negara, dan ketebalan link dan jarak 
antar node menunjukkan tingkat kolaborasi antar negara. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 
3, pusat jaringannya adalah Indonesia, karena artikel ditulis oleh penulis Indonesia. Negara-negara 
utama kerja sama adalah Australia. Dari gambar 3 di atas memiliki 2 cluster utama perihal negara. 
Untuk cluster 1 terdiri dari Indonesia, Australia, dan Inggris, sementara cluster 2 hanya terdiri dari 
Amerika Serikat. Pembahasan atau analisis VOSviewer yang terakhir adalah tentang “Feminisme 
Kristen dan Indonesia”, pada analisis terakhir di sini penulis akan menggunakan VOSviewer untuk 
menganalisis perihal penulisan bersama berdasarkan kata kunci penulis. 

Tabel 3. Feminisme Kristen dan Indonesia 

No            Kata kunci              Occurrence (Kemunculan bersama)                            

1 Chinese                                                                1      

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Femininity 

Indonesia 

International Schools 

Middle Class 

Philippines 

Teacher Migration 

                                                               1 

                                              1                              

                                             1                                         

                                             1    

                                             1 

                                             1            

Sumber: Database Scopus 
Dari tabel 3 di atas hasil VOSviewer menjelaskan bahwasanya ada 7 kata kunci, dan 7 kata 

kunci yang memiliki nilai ambang batas. Kemunculan kata kunci yang diterbitkan dalam jurnal 
dievaluasi untuk menunjukkan frekuensi kata-kata yang disusun bersebelahan dalam artikel 
(Gaviria-Marin, et al., 2018) Mengekstrak dari judul dan bidang abstrak, penghitungan penuh 
dengan jumlah minimum. Perihal kata kunci bisa dilihat dalam visualisasi pada gambar 4: 
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Gambar 4. Co-occurrence - Author Keywords (Kata kunci penulis) Feminisme Kristen dan 

Indonesia 
Peta distribusi kata kunci dalam artikel “Feminisme Kristen dan Indonesia” disajikan pada 

Gambar 4. Ukuran node dan kata pada Gambar 4 mewakili bobot setiap kata kunci dengan ukuran 
yang lebih besar menunjukkan bobot yang lebih besar. Selanjutnya jarak antar node 
mencerminkan kekuatan hubungan antar node tersebut. Rentang yang lebih pendek menunjukkan 
koneksi yang lebih kuat. Tautan antara dua kata kunci menunjukkan bahwa keduanya muncul 
bersamaan, sedangkan ketebalan tautan menunjukkan kepadatan kejadian bersama. Node dengan 
warna yang sama termasuk dalam sebuah cluster. Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4. 

Hasil di atas menunjukkan karakteristik bibliografi yang rinci dari artikel-artikel di jurnal 
yang terindeks Scopus. Penelitian tentang “Gender dan Feminisme Kristen”, “Gender dan Penulis 
Indonesia”, dan “Feminisme Kristen dan Indonesia” masih belum banyak yang melakukan 
penelitian, karena publikasi yang terindeks Scopus masih belum banyak datanya. Analisis 
hubungan Co-authorhip menunjukkan Co-penulis hubungan authorship dengan peneliti dari 
lebih dari 14 negara. Artinya penulis Indonesia berkolaborasi dengan penulis atau peneliti dari 
negara lain seperti Australia, Inggris, dan Amerika Serikat. Analisis kemunculan bersama kata 
kunci menunjukkan pola dan hubungan antara kata kunci yang muncul bersama dalam sebuah 
artikel. Pola kata kunci tersebut memudahkan peneliti untuk mengidentifikasi pola penelitian baru. 
Seperti disebutkan sebelumnya, fokus penelitian terbaru adalah “Feminisme Kristen dan 
Indonesia”. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian yang sudah dilakukan dengan metode bibliometrik analisis VOSviewer dengan 
pencarian spesifik melalui kata kunci “Gender dan Feminisme Kristen”,  “Gender dan Penulis 
Indonesia”, dan “Feminisme Kristen dan Indonesia” masih belum banyak yang melakukan 
penelitian pada jurnal yang terindeks Scopus. Selain itu perihal isu gender dan agama atau 
keyakinan masih sensitif dalam pembahasannya di Indonesia, walaupun dalam historisnya ada 
tipe-tipe feminisme yang mengatasnamakan atau menuliskan dengan nama “Feminisme Islam”. 
Saran untuk penulisan atau penelitian selanjutnya bisa mengkolaborasikan antara analisis 
bibliometrik VOSviewer dengan salah satu teori yang ada kaitannya dengan salah satu teori 
feminisme, dan juga dalam pencarian data bisa melalui database nya Web of Science. 
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